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ABSTRACT

Basic Chemistry | Course is one of the ISTE progwurses. The ISTE program
prepare students to be a chemistry teacher at S8l RSBI program in Senior High
School. The teaching learning process of this progiis in English. The purpose of this
research was to improve speaking activity of ISTilents attending Basic Chemistry |
Course. Teaching method used in this study wasgjisi effective literature and using
media that fit to the matter. The student actisitee observed were reading activity,
repeating words and sentences discussion, answénmgjuestions and giving questions
this research was conducted in two cycles. On¢aersd cyrcle, learning process allowed
students had more time discussion and spoke Englisvidually. The study found that the
use of perfect literature and media in learning g@ss of Basic Chemistry | improve the
speaking activity of students. The study also faimadl use of group discussion method,
give honour to students, allow students to spedividually, repeat English Chemistry
words and sentences by student. Motivate studenspéak were the ways to improve
speaking activity of students.

Keywords: Speaking activity, effective literature and mediapup discussion method,
repeating english chemistry words.

PENDAHULUAN Inggris. Menurut Millrood (1999), teknik

pembelajaran, bahasa itu sendiri dan kebu
dayaan adalah faktor yang mempengaruhi
keberhasilan dalam pembelajaran bahasa.

lulusan menjadi guru di sekolah RSBI danOIeh sebab itu haruslah dicarikan tehnik

SBI baik di SMP maupun di SMA yaitu pembelajaran agar mahasiswa berlatih bi

melakukan pembelajaran dengan bahasd'@ dalam Bahasa Inggris, terutama pada

Inggris. Pada tiga semester yang lalu, pen%embelc?;a:;an (lj)iei?:;:rs. berbicara  dalam

ajaran mata kuliah ini terutama didasarka ahasa Inggris yang cukup baik adalah
bahan ajar berbahasa Inggris yang dimilik engan mendengar terlebih dulu dan kemu

copynya oleh setiap mahasiswa. Pembelajgl . Dal belai K
ran dimulai dengan membacakan kalimat: lan menirunyabalam pembelajaran K
ia harus diciptakan situasi agar mahasis

kalimat penting dalam bahan ajar dan k&!

. o . , : baca, mendengar dan mengu
mudian diberi penjelasan-penjelasan di p a memt . .
pan tulis. Akibatnya aktifitas pembeIajaranc.""!okan 'S'.['Iah dan kal!mat-kqllmgt yang be
si ilmu kimia. Mahasiswa diberi kesempa

lebih didominasi oleh dosen dan dengan cH . .
n untuk meniru dan mengulang istilah

ra ini sangat sulit mengaktifkan mahasiswa'ial

untuk berbicara (speaking) dalam Bahasgan k?‘”.m?‘t tersebut._ Untuk pembelajaran
seperti ini sangat diperlukan bahan ajar

Mahasiswa kimia yang mengikuti
program Internatinal Standard Teacher
Education (ISTE) bertujuan menyiapkan
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berbahasa Inggris yang bermutu. Baharf.
ajar tersebut harus dimiliki setiap mahasis
wa dan ditambah dengan media yang di.
tayangankan untuk memandu proses pem
belajaran. Kualitas pembelajaran kimia da4.
pat ditingkatkan dengan menggunakan me
dia yang tepat (Syukri, 1999) Kemudian
dicari cara-cara yang efektif menggunakan5.
bahan ajar yang ditayangkan tersebut untuk
meningkatkan keaktifanspeaking maha
siswa. Metoda atau cara yang tepat dalan®.
pembelajaran dapat meningkatkan hasil be
lajar (Syukri, 2001). Oleh sebab itu masa7.
lah penelitian ini adalah: ‘Bagaimanakah
cara yang tepat untuk meningkatkan keakti
fan ‘speaking’ mahasiswa dalam pembela
jaran Kimia Dasar | dengan menggunakang.
bahan ajar dan media berbasis IT.
‘Speaking’ dalam pembelajaran ki 9.
mia berbeda dengan berbicara secara
umum, karena dalam kimia terdapat istilah-
istilah yang digunakan secara berulang-

ulang dan istilah tersebut sebagian telah diL0.Berusaha memahami

pelajarai di SMP dan SMA. Selain itu da

Gunakan kalimat pendek tetapi mem
punyai arti yang dalam.

Berbicara lambat agar dapat diulang
oleh pendengar dalam hatinya.

Jangan bicara cepat yang dapat mem
buat ada ucapan yang hilang atau tak
jelas.

Jangan gunakan bahasslahg atau
bahasa gaul, tetapi gunakan bahasa
formal.

Bicara dengan bantuan gerakan
bahasa tubuh yang tepat.
Menggunakan aksen dan intonasi yang
tepat, sebab dalam Bahasa Inggris ada
tinggi rendah dan panjang pendek yang
mempunyai arti.

Lebih baik bicara monoton daripada
intonasinya salah.

Jangan takut buat kesalahan tetapi
yang penting mengetahui kesalahan itu
dan dapat memperbaikinya dimasa
yang akan datang.

dan

dan membuat
frase dalam berbicara.

lam kimia banyak dibahas rumus-rumus1l.Membuat kalimat yang sesuai dengan

kimia yang telah juga dipelajarinya. Tam
bahan lagi materi Kimia Dasar 1 banyak

grammar yang telah dipahami pende
ngar.

kesamaannya dengan kimia SMA yang dis€l2.Ucapkan kata-kata yang pernah dide

but juga SMA plus. Penuturan istilah dan

ngar oleh siswa.

rumus-rumus kimia dalam bahasa Inggrisl3.Harus diingat bahawa bicara dimulai

hanya sedikit berbeda dengan penuturan
dalam bahasa Indonesia. Oleh sebab itu,
diperkirakan mahasiswa tidak terlalu sulit

dari berpikir, gerakan bibir dan keluar
nya suara.
Dalam melatih ‘speaking (Jie,

membicarakan kimia dalam bahasa Inggri2010) diperlukan hal-hal sebagai berikut.

dan yang belum dilakukan adalah melatihl.
mereka dan membuat mereka berani berbi
cara dalam pembelajaran kimia umumnya2.
dan kimia dasar khususnya.

Hasil penelitian di Mumbai-India
(Lines, 1997) menemukan beberapa cars.
yang dapat digunakan guru (instruktur) un4.
tuk meningkatkan aktivitas‘speaking’ se
bagai berikut ini. 5.
1. Guru menggunakan kalimat-kalimat 6.

pendek dan ada jeda waktu antara satu

Menggunakan bahan bacaan yang se
suai.
Siswa disadarkan bahwa Bahasa
Inggris adalah bahasa global maka me
reka perlu mampu berbicara.
Membentuk kelompok diskusi.
Mengadakan hubungan langsung anta
ra guru-siswa dan siswa-siswa.
Gunakan audio visual aids.
Gunakan kamus.

Tindakan-tindakan yang diperkira

kalimat dengan kalimat lain agar penkan dapat dilakukan untuk meningkatkan
dengar punya waktu untuk berpikir danaktivitas speaking mahasiswa dalam pem

memahaminya.
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Selalu menyampaikan untuk menyauntuk melakukan perbaikan dalam berbagai
darkan mahasiswa bahwa betapa peaspek.

tingnya kemampuan speaking dalam
mempelajari kimia.
Pada pertemuan pertama (perkenalan)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian tin

dilakukan kegiatan melatih mahasiswgyakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk

secara bersama-sama untuk :

memperbaiki

proses pembelajaran yang

a. mengucapkan huruf-huruf alfa gjjakukan dalam dua siklus. Siklus satu di

bet,

laksanakan sebanyak empat kali pertemuan

b. menunjukan dan menyebutkanga, siklus dua juga empat kali pertemuan.
beberapa contoh rumus-rumusgetiap siklus harus terdiri dari tahap peren

kimia,

canaan , tindakan, pengamatan dan refleksi

c. mengucapkan kata-kata/istilah \icNiff, Jean, 1992 : 22). Siklus pertama
yang sering ditemukan dalam ginyat rinci, sedangkan siklus kedua meru

kimia dasar.

pakan kelanjutan dan perbaikan dari hasil

Memberikakan bahan ajar kimia bergjy|ys pertama, maka dibuat setelah selesai
bahasa Inggris yang sesuai untukyus pertama.

mempelajari kimia dan sekaligus dapat

dijadikan pedoman untukspeaking 1. Perencanaan

yang baik. a.
Membentuk kelompok diskusi agar
semua mahasiswa punya banyak ke
sempatan banyak untuk berbicara.
Meminta mahasiswa berbicara pelan-
pelan agar mereka dapat berpikir dan
mengucapkan kata-kata dengan jelas. ©-
Meminta mahasiswa berbicara dengan
kalimat-kalimat pendek.

Meminta mahasiswa menggunakan ka
ta-kata Indonesia bila mereka belumd:
dapat menyatakan dalam kata Inggris.
Meminta mahasiswa berani berbicara
dan tidak takut salah, karena dipakai
prinsip bahwa bicara salah lebih baik
dari tidak berbicara.

Memberi semacam penghargaan (def-
lam bentuk komentar) bagi mahasiswa
yang berbicara, misalnya dengan me

Menetapkan buku ajar utama dan me
milih materi yang sesuai dengan Kuri
kulum Kimia Dasar 1.

b. Menyiapkan file yang berisi materi

tersebut untuk ditayangkan dan kopi
nya dimiliki setiap mahasiswa.
Menetapkan konsep dan prinsip-
prinsip penting yang akan dibacakan,
didengar dan diucapkan oleh mahasis
wa.

Menyiapkan bahan ajar tambahan be
rupa gambar, ilustrasi, skema, data dan
animasi yang siap ditayangkan untuk
menambah dan memperkaya pembela
jaran konsep atau prinsip dari materi di
atas.

Menyiapkan tugas yang dikerjakan
mahasiswa di dalam ruangan dan di
rumah.

nyatakan, Good, Thank you, O.K, se2. Tindakan

nyuman dsb. a
Tindakan-tindakan  yang dilakukan

seperti yang dikemukakan di atas dibantu
dengan bahan ajar yang telah dimilikip.
mahasiswa. Bahan ajar ini ditayangkan di
depan kelas, dan diharapkan tayangan ini
dapat membantu meningkatkan kemam
puan speakingmahasiswa dalam pembela ¢.

jaran kimia dasar.

Menurut Wardani

(2002), penelitian tindakan kelas bertujuan
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. Menyuruh mahasiswa membentuk ke

lompok yang beranggotakan
orang.

Menayangkan istilah-istilah baru dan

melatih mengucapkan secara bersama-
sama dengan memberi contoh terlebih
dulu.

Menayangkan copy buku ajar untuk

memandu fakta, konsep atau prinsip

tiga
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penting yang akan dipelajari secara ber
urutan.

. Memandu mahasiswa untuk membaca

kalimat atau paragraf penting dalamc.
tayangan buku ajar.

. Semua mahasiswa disuruh mencoba

memahami isi kalimat atau paragraf

dapat memberikan saran perbaikan
yang dituliskan pada akhir lembaran
observasi.
Rekaman proses pembelajaran yang
diambil seorang kameramen dengan
handycam.

Selain itu, mahasiswa juga mengisi

yang dibaca tersebut. Jika ada yang bangket yang berisi pertanyaan-pertanyaan
lum mengerti diberikan penjelasan atauentang hal yang meneyebabkan ia aktif
pertanyaan-pertanyaan mengiring sepeaking, caranya dengan memberikan skor
hingga terjadi dialog. Dalam dialog ini pada pilihan-pilihan yang telah disediakan

sering diberikan informasi-informasi yang isinya sama dengan alternatif yang
baru yang dituturkan dalam kalimat-diberikan pada observer. Kemudian maha
kalimat penting dan mahasiswa diminsiswa juga diminta memberikan saran-saran
ta untuk mengulang mengucapkannya.perbaikan. Angket itu diberikan kepada

Jika masih ada yang belum memahamiua mahasiswa pada akhir perkuliahan
keterangan tambahan itu, maka disurulyang dipilih secara acak.

mahasiswa berdiskusi dalam kelompolgL Analisis Data

dengan berbahasa Inggris dan jika per, : -
lu kelompok tertentu diberi bantuan. a. Data observasi tentang keaktifan spea

Dal di at hasi lal king mahasiswa ditabulasi dalam ben
- alam proses di alas manasiswa sefiaid -y, persentase rata-rata pada setiap jam

tatap muka.
Data angket yang diisi observer dita
bulasi untuk mendapatkan nilai rata-

diberi kesempatan untuk menjawab
pertanyaan, dan bertanya secara spo
tan tentang materi yang sedang diba™

has. rata setiap tindakan yang dilakukan do

sen.
Data angket yang diisi mahasiswa di
tabulasi untuk medapatkan nilai rata-
rata setiap tindakan yang dilakukan do
sen untuk menkonfirmasi apakah in
terpretasi observer sama atau jauh ber
beda dari dikemukakan mahasiswa.
d. Saran-saran observer dan mahasiswa
. . - ditabulasi dan dapat dijadikan dasar
ulang kalimat-kalimat penting da ) ) )
lam penjelasan tambahan yang diu perbaikan tlndakan pada siklus kedua.
Perubahan tindakan pada siklus ke

capkan dosen.

dua berdasarkan saran observer dan maha

3) (iji? dgzrnailesl\gr%p)(l)?(ng akuf bersiswa adalah sebagai berikut ini :

4) Jumlah mahasiwa yang menjawaba' Memberikan kegempatan lebih bqnyak
pertanyaan-pertanyaan yang diberi kepada mahasiswa untuk berdiskusi
kandosen. dalam kglompok, dan bertanya. .

5) Jumlah mahasiswa yang bertanyab' Memberi kesempatan pada mahaS|swa_1
secara spontan kepada dosen. membaca keterangan gambar yang di

b. Observer dengan menggunakan lembar ﬁyant?k?rl‘(' . hasi
an angket akan mengobservasi tin® 'V€MOEr Kesempatan manhasiswa meng

dakan-tindakan dosen dan mahasiswa ucapkan _kalimat-kalimat satu persatu
yang menyebabkan keaktifanspea dan bukan hanya secara bersama-sama.

king mahasiswa. Kemudian observer

3. Observasi dan Pengumpulan Data

a. Dalam penelitian ini aspek yang diob C.
servasi adalah sebagai berikut.

1) Jumlah mahasiswa yang aktif meng
ulang kalimat-kalimat penting da
lam buku ajar yang diucapkan do
sen.

2) Jumlah mahasiswa yang aktif meng
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d. Mengaktifkan kelompok dalam berdis HASIL DAN PEMBAHASAN
kusi untuk membaca buku ajar dengan Hasil rata-rata keaktifan speaking

C"I’\I/Ira mbem_Eerl tlijgtas atau ptertakr;yﬁan. dmahasiswa pada siklus pertama, siklus
emberikan keterangan tambanan dloqya dan total  adalah seperti  yang

papan tulis. tercantum pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Keaktifan Speaking Siklus 1luSiR dan Total

Aspek Keaktifan Speaking  Siklus 1 Rerata Siklus 2 Rerata | Total Rerata
(%) (%) (%)

Membaca teks bersama 87,7 97,7 92,7

Mengulang kalimat dosen 78,0 95,3 86,6

Berdiskusi dalam kelom 23,0 38,7 30,8

pok

Menjawab pertanyaan do 15,2 27.0 21,1

sen

Bertanya secara spontan 4,5 17,5 11,0

Hasil pengamatan menunjukandunia pendidikan kita pada umumnya
bahwa aktivitas mahasiswa membaca kaBerdiskusi dalam kelompok merupakan ca
mat-kalimat dalam buku ajar dan mengua yang sangat efektif dan layak untuk me
lang kalimat-kalimat penting yang diucaplatih speaking mahasiswa, karena semua
kan dosen sangat tinggi, sedangkan keaktthereka mempunyai kesempatan yang ba
an speaking mahasiswa dalam berdikusiyak untuk bicara. Maka pada siklus kedua
menjawab pertanyaan dan bertanya padikan ditingkatkan aktifitas speaking dalam
dosen termasuk rendah. Hal terjadi karendiskusi kelompok. Sesuai dengan saran
membaca dan mengulang kalimat-kalimayang observer dan mahsiswa, mereka diberi
bahasa Inggris bersifat pasif sehingga lebilvaktu dan kesempatan lebih banyak untuk
mudah dari bicara membuat kalimat sendirberdiskusi. Disamping itu kelompok-
yang bersifat aktif. Walaupun demikiankelompok yang aktif akan didekati dan di
keaktifan ini menunjukan bahwa keinginanbantu agar lebih aktif.
mahasiswa untuk belajar speaking cukup Kegiatan mahasiswa menjawab
besar. Di samping itu mendengar dan merpertanyaan dosen relatif rendah karena
ru ucapan orang lain adalah sangat pentingahasiswa umumnya kurang berani berta
dalam proses belajar speaking. Oleh sebatya materi pelajaran kimia apalagi dalam
itu keaktifan mahasiswa dalam kedua aspeliahasa Inggris. Keaktifan aspek ini harus
(membaca dan mengulang apa yang didéitingkatkan dengan cara menambah jum
ngar) tidak hanya harus dilanjutkan paddah pertanyaan dalam pembelajaran dan
siklus kedua tetapi juga harus ditingkatkan.memberi pertanyaan yang diperkiran dapat

Rendahnya keaktifan mahasiswa dalijawab mahasiswa. Diharapkan dengan
lam tiga aspek yang lain dapat dijelaskaimeningkatnya kegiatan diskusi mempunyai
sebagai berikut. Mahasiswa yang mengikutilampak pada aktivitas menjawab perta
program ini adalah mahasiswa tingkat satayaan dosen.
semester sehingga masih berprilaku seperti Keaktifan mahasiswa bertanya pada
siswa SMA. Kita maklumi bahwa merekadosen memang masih rendah dan tentu per
umumnya belum terbiasa berdiskusi, meiu ditingkatkan dengan cara memberi ke
jawab pertanyaan guru dan bertanya padsempatan lebih banyak dan memberi re
guru. Ini menyangkut budaya pembelajaranvard bagi yang bertanya, misalnya dengan
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pujian secara halus. Pengalaman menunjuk Data ini juga menunjukan bahwa
kan bahwa yang bertanya biasanya maheeaktifan berdikusi mahasiswa ternyata da
siswa tertentu saja. Kebiasaan tidak mapat ditingkatkan dengan memberi waktu
menjawab pertanyan dan tidak mau bertgang cukup mereka berdiskusi memecah
nya juga menyangkut budaya dunia pendkan masalah kimia. Dari pengamatan ter
dikan kita yang harus dirubah secara pelamyata diskusi akan berjalan apabila masalah
pelan. Aktivitas bertanya akan meniingkatyang diberikan tidak yang terlalu sulit atau
dengan memberi kesempatan lebih banyakemantapkan pengertian konsep atau prin
dan minta mengajukan pertanyaan bagip yang telah diterangkan. Dari pengama
yang belum bertanya. tan juga terlihat bahwa aktifitas menjawab
Dari nilai presentasenya menunjukpertanyaan dan bertanya ikut meningkat
kan bahwa terjadi peningkatan keaktifardengan adanya peningkatan diskusi dalam
speaking mahasiswa dari siklus 1 ke siklugelompok.
2 karena adanya perbaikan tindakan- Hasil pengamatan dari pemutaran
tindakan yang dilakukan. Keaktifan dalamulang rekaman menunjukan bahwa saran-
speakingmengulang kalimat dosen (disesaran yang diberikan observer dan maha
but speakingpasif) meningkat, karena ter siswa ada benarnya. Dosen kurang membe
lihat mahasiwa semakin suka mengucapkan cukup waktu pada mahasiswa untuk:
kalimat-kalimat ilmu kimia dalam Bahasaberdiskusi , membaca bahan ajar, dan ber
Inggris. Peningkatan yang cukup berarttanya pada dosen. Maka itu akan diusaha
adalah dalanspeakingaktif yaitu berdisku kan untuk memperbaiki kekerangan terse
si (dari 23% jadi 38%), menjawab pertabut pada siklus kedua.
nyaan (dari 15,2% jadi 27,0%) dan berta Data rata-rata interpretasi observer
nya pada dosen (dari 4,5% jadi 17,5%). dan jawaban mahasiswa Siklus 2, Siklus 2
dan Total tercantum pada Tabel 6.

Tabel 6. Data rata-rata interpretasi observer daralpan mahasiswa Siklus 1, Siklus 2

dan Total
N Siklus 1 Siklus 2 Total
0 Interpretasi / Pertanyaan | Rerata| Urut | Rerata | Urut| Rerata| Urut
an an an
1 | Adanya contoh kalimat-kalimat 2,25 6 2,57 4 2,41 5
yang diucapkan dosen
2 | Adanya latihan pengucapan2,60 3 2,75 1 2,67 1

huruf, rumus dan istilah-istilah
pada awal perkuliahan.
3 | Adanya bahan ajar kimja 2,60 3 2,65 2 2,62 2
berbahaa Inggris di tanga
untuk mempelajarai kimia dan
menjadi  pedoman  dalam
‘speaking’.
4 | Dosen sering menyuruh ma2,30 7 2,40 7 2,35 7
hasiswa membachkahan aja
yang dipandu dengan tayangan
dan kemudian memberikan
penjelasan tambahan dalam
bahasa Inggris.
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Dalam penjelasan, dosen
ring menyuruh  mahasisw
mengulang (mengucapka
kalimat-kalimat penting untu
dipahami dan diingat

se2,70
a
n)
k

2,55

2,62

Dosen selalu meminta ma
siswa berani bicara dan tidg
takut salah dalam bicara |
rena dipakai prinsip bahw

bicara salah lebih baik dari

tidak bicara.

ha2,65
ak
Ka
a

2,55

2,60

Dosen selalu menyadark
mahasiswa tentang pentingn
kemampuan speaking dala
mempelajari kimia.

An2,45

ya
m

2,45

2,45

Dosen menyuruh kami b
diskusi dalam kelompok untu
membahas konsep-kons
yang belum dipahami da3
mengerjakan latihan dala
bahasa Inggris.

er 2,10
k
ep
n
m

2,60

2,35

Meminta kami menggunaka
kata Indonesia bila belum
hu (lupa) kata Inggrisnya.

in 2,35
fa

2,45

2,40

Dosen sering memberi sen
cam penghargaan (dalam b
tuk komentar) bagi mahasisy
yang berbicara, misalny
dengan menyatakan, Godg

na2,20
en

va

a

d,

Thank you, OK, senyum, dsb,

2,25

2,22
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Dari sepuluh tindakan yang di
lakukan ternyata berhasil meningkatkan
keaktifan speaking mahasiswa berbahasa
Inggris dalam mempelajari kimia dasar 1.
Nilai-rata total semuanya lebih besar dari

2,00 % yang berarti kesepuluh jenis tinda2.

kan termasuk kategori besar kontribusinya
terhadap peningkatan keaktifan speaking
mahasiswa. Urutan dari data rata-rata total
adalah sebagai berikut.

a. Memberi latihan mengucapkan istilah 3.

(kata-kata) penting yang akan banyak
ditemui dalam pokok bahasan yang

dibahas. 4.

b. Menggunakan bahan ajar berbahasa
Inggris dan melatih mahasiswa mengu
capkan kalimat-kalimat penting yang
diucapkan dosen.

c. Menghimbau mahasiswa untuk berani
bicara tanpa harus takut salah.

d. Menyuruh dan memberi kesempatan
mahasiswa berdiskusi dalam kelom
pok.

e. Mengulang mengucapkan kalimat-
kalimat yang telah diucapkan dosen.

f. Selalu menyuruh mahasiswa untuk ti
dak ragu-ragu menggunakan beberapa
kata Indonesia dalaspeaking

g. Menyuruh mahasiswa berdiskusi da
lam kelompok.

Memberi penghargaan dalam bentuk
komentar kepada mahasiswa yang berani
speak in English

KESIMPULAN

Tujuan penelitian tindakan ini ada lah
untuk menentukan cara-cara yang efek tif

Inggris yang dimiliki setiap mahasiswa
dan ditambah dengan bahan ajar lain
berupa gambar, ilustrasi, skema, grafik
dan media animasi yang juga berbaha
sa Inggris.
Media yang tepat untuk meningkatkan
keaktifan speaking mahasiswa adalah
multimedia karena semua bahan ajar
dapat ditayangkan dalam waktu yang
cepat dan dapat dilihat bersama.
Cara-cara yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keaktifan speaking ma
hasiswa adalah adalah sebagai berikut.
Melatih mengucapkan istilah (kata-
kata) dan kalimat-kalimat tertentu da
lam bahan ajar serta mengulang kali
mat-kalimat tertentu yang diucapkan
dosen .
a.Selalu menghimbau mahasiswa
supaya jangan takutspeak in
English dan jika perlu boleh digu
nakan bahasa Indonesia.
b.Membuat mahasiswa berkelompok
dan memberi waktu yang cukup me
reka berdiskusi,
c.Memberikan penghargaan dalam
bentuk komentar kepada mahasiswa
yang beranspeak in English
d.Menggunakan bahan ajar dan media
yang tepat serta dengan cara-cara
yang baik ternyata dapat merubah
kebiasaan mahasiswa tidak berbi
cara dalam perkuliahan menjadi
mau bicara.
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